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MOTTO 

 

“Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan sandaran segala 

urusanku. Dan perbaikilah urusan duniaku yang merupakan tempat 

tinggalku, dan perbaikilah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku 

dan jadikanlah kehidupanku sebagai tambahan bagi kebaikanku dan 

kematianku sebagai tempat istirahat dari segala kejelekanku”. 

 (HR. Muslim) 

 

Ridho Allah berada pada ridho kedua orang tuanya, dan murka Allah 

(akibat) murka kedua orang tuanya.  

(HR. At-Tarmizi) 

 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu 

(QS. al-Baqarah (2): 45) 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan 

orang orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan 

(Al-Mujadillah:11) 

 „‟Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah „‟ 

(HR.Turmudzi) 

 

„‟Dan orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang 

paling baik akhlaknya‟‟. 

(HR.Ahmad) 

 

“Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya 

menggunakan untuk memotong, ia akan memotongmu (menggilasmu)” 

(H.R. Muslim)
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ABSTRAK 

HUBUNGAN ASUPAN PROTEIN DENGAN KEJADIAN STUNTING 

PADA REMAJA DI SUKOHARJO JAWA TENGAH 

 

Canny Nur Chastity, M. Shoim Dasuki 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Latar Belakang: Prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2013 adalah 37,2%, 

yang berarti terjadi peningkatan dibandingkan tahun 2010 dan  2007. Sedangkan 

prevalensi untuk remaja usia 13-15 tahun, mencapai 35,1%. Hal tersebut 

menunjukkan kejadian stunting pada remaja yang masih cukup tinggi. Kebutuhan 

protein tertinggi pada saat puncak percepatan tinggi adalah pada masa remaja. 

Sedangkan, di Jawa Tengah data menunjukkan  penduduk dengan Angka 

Kecukupan Protein (AKP) sangat kurang sebanyak 52,4% dialami oleh remaja. 

Tingginya angka kejadian stunting dan rendahnya konsumsi protein merupakan 

fenomena yang diteliti dalam penelitian ini. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara asupan protein dengan kejadian stunting 

pada remaja di Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan 

case control dengan teknik sampling menggunakan purposive sampling. Jumlah 

sampel sebanyak  29 remaja mengalami stunting dan 29 remaja tidak mengalami 

stunting yang memenuhi syarat kriteria restriksi. Pengukuran pola asupan protein 

menggunakan metode Semi Quantitative Food Frequency, sedangkan pengukuran 

tinggi badan menggunakan microtoise dan diklasifikasikan menggunakan diagram 

tinggi badan menurut umur (TB/U) WHO-NCHS. Data kemudian dianalisis 

dengan uji komparasi Chi Square. 

Hasil: Berdasarkan uji komparasi Chi Square antara asupan protein dan kejadian 

stunting didapatkan nilai p=0,001 dan OR=6,984 

Kesimpulan: Asupan protein yang rendah merupakan faktor risiko terjadinya 

stunting pada remaja dengan risiko sebesar 6,984. 

 

Kata kunci: Stunting, Protein, Remaja 
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ABSTRACT 

 

THE RELATION BETWEEN PROTEIN INTAKE AND STUNTING IN 

ADOLESCENTS IN SUKOHARJO, CENTRAL JAVA 

 

Canny Nur Chastity, M. Shoim Dasuki 

Medical Faculty of Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Background: The prevalence of stunting in Indonesia, in 2013 was 37.2%, which 

is means it’s increase compared to the data from 2010 and 2007. The prevalence 

of stunting  in adolescents aged 13-15 years was 35.1%. It shows the incidence of 

stunting in adolescents, which is still fairly high enough. The highest protein 

requirements is in adolescents. Meanwhile, in Central Java, the data shows  that 

the population with Protein Adequacy Score is very less as much as 52.4% 

experienced by adolescents. The high incidence of stunting and low consumption 

of protein is a phenomenon that examined in this study.  

Aim: Understanding the relationship between protein intake with the incidence of 

stunting in adolescents in Sukoharjo, Central Java. 

Methods: The type of this research is an analytic observational with case control 

approach and to sampling using purposive sampling technique. The total sample 

of 29 adolescents experience stunting and 29 adolescents do not experience 

stunting that qualified the restriction criteria. Measurements of protein intake 

patterns using Semi Quantitative Food Frequency, whereas the height 

measurement using microtoise and classified using a diagram of height for age 

(H/A) WHO-NCHS. The data was analyzed by comparison test Chi Square. 

Result: Based on the comparison test Chi Square between protein intake and the 

incidence of stunting p value = 0.001 and OR = 6.984. 

Conclusion: Low protein intake is a risk factor for adolescents with stunting at 

risk by 6.984. 

 

Keywords: Stunting, Protein, Adolescent 


